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Apa itu Pembelajaran Daring Kolaboratif?
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Kolaboratif

• e-learning

• Mahasiswa dapat mengakses

materi pembelajaran, berinteraksi

dengandosen, dan menyelesaikan

tugas dari mana saja dengan

perangkat internet.

• Pembelajaran kolaboratif

strategi pembelajaran yang 

menekankan kerja sama dan 

interaksi antar mahasiswa, 

dosen. 

• Bekerja bersama untuk

mencapai tujuan

yang sama.

• Pembelajaran daring 

kolaboratif

menggabungkan

menggabungkan

elemen

pembelajarandaring dan 

pembelajarankolaboratif.

• Bekerja sama dalamtim

melalui platform digital 

untuk

untuk

berdiskusi, berbagi

pengetahuan, dan 

menyelesaikantugas.



Tantangan dalam Implementasi
Pembelajaran Daring Kolaboratif

Akses Teknologi

• tidak memiliki
akses yang 
sama terhadap
perangkat dan 
internet yang 
memadai. 

• kesenjangan
digital dan 
hambatan
dalam
partisipasi aktif.

Keterampilan
Digital

• kurang terampil
dalam
menggunakan
platform 
pembelajaran
daring atau
teknologi
komunikasi. 

• kesulitan dalam
mengikuti kelas
dan 
berkolaborasi.

Motivasi dan 
Disiplin

• Kurangnya
motivasi dan 
disiplin diri
dalam
berpartisipasi
penuh dalam
pembelajaran
daring 
kolaboratif.

Interaksi Sosial

• Kesulitan

membangun

interaksi

sesama

sesama

mahasiswa, 

sesama dosen



Peran Dosen dalamPembelajaran Daring Kolaboratif

Memfasilitasi 

Dosen berperan penting 

memfasilitasi kolaborasi antar 

mahasiswa, menyediakan 

platform dan alat yang tepat.

Memberikan Panduan 

Dukungan

Dosen harus memberikan 

panduan dan dukungan yang 

memadai, termasuk strategi 

belajar kolaboratif dan 

balik yang konstruktif.

Menciptakan 

yang Kondusif

Dosen bertanggung jawab 

menciptakan lingkungan 

yang kondusif dan 

partisipasi aktif semua 

Mengembangkan 

Kompetensi Kolaboratif

Dosen mendorong 

pengembangan kompetensi 

kolaboratif mahasiswa, seperti 

seperti komunikasi, 

kepemimpinan, dan pemecahan 

pemecahan masalah.



Strategi Membangun
Pembelajaran Daring Kolaboratif

Pengembangan Budaya Kolaboratif

• Membangun budaya kolaboratif di kelas daring sangat penting 
untuk mendorong partisipasi dan keterlibatan mahasiswa.

Penggunaan Platform Kolaboratif

• Platform kolaboratif seperti Google Classroom, atau Moodle 
dapat membantu mahasiswa dalam berkolaborasi secara
efektif.

Pemanfaatan Teknologi Sinkron dan Asinkron

• Teknologi sinkron seperti video conference dan teknologi 
asinkron seperti forum diskusi dapat membantu mahasiswa 
dalam berinteraksi dan berkolaborasi.



Pengembangan Konten
Pembelajaran Daring Kolaboratif

Ko nten Interaktif

Peng embang an ko nten pembelajaran 

kolaboratif harus menekankan interaksi 

kolaborasi, meng g abung kan elemen -

sep erti kuis, forum  d iskusi, dan proyek 

kelompo k.

Sum b er D aya D ig ital

Integ rasikan berb ag ai sumb er daya 

sep erti video , p odcast, d an simulasi 

untuk mening katkan keterlib atan dan 

pem aham an m ahasiswa.

Ko labo rasi V irtual

D esain konten yang  memfasilitasi 

virtual antara mahasiswa, seperti 

berbag i file, alat ko labo rasi o nline, dan 

diskusi virtual.



SPADA 

INDONESIA 



2014: 

Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka dan 

Terpadu

SPADA INDONESIA

tidak ada lagi batas ruang dan waktu bagi seseorang mengikuti perkuliahan

Meningkatkan Ketersediaan Layanan Pendidikan

Meningkatkan Keterjangkauan Layanan Pendidikan

Meningkatkan Kualitas/Mutu dan Relevansi Layanan Pendidikan

Meningkatkan Kesetaraan dalam Memperoleh Layanan Pendidikan

Meningkatkan Kepastian/Keterjaminan Memperoleh Layanan Pendidikan

PENGEMBANGAN SPADA INDONESIA



UJI COBA AWAL

ALIH KREDIT

25 MK (200 modul),

6 Universitas,

DISEMINASI

ALIH KREDIT
130 MK (1.040 modul),
48 Universitas

EKSPANSI LANJUTAN

1. ALIH KREDIT
2. HYBRID LEARNING
3. LMS SPADA

RINTISAN

ALIH KREDIT
30 MK (240 modul)
6 Universitas

2016 2018 - 2019

2017 2020-20242015

2014

IMPLEMENTASI

ALIH KREDIT

68 MK (544 modul),

8 Universitas,
1. ALIH KREDIT
26 MK (208 module), 18 
Universitas
2. HYBRID LEARNING PPG 
DALJAB
53 MK (424 module)

EKSPANSI

ROAD MAP SPADA INDONESIA



KENAPA SPADA INDONESIA

MOOC’s Pendidikan Tinggi Pertama di Indonesia

Seluruh Konten dan Materi telah lolos Uji Mutu Ditjen 
DIKTI

Memfasilitasi Aktifitas Kredit Transfer antara perguruan 
tinggi dan terintegrasi dengan program Kampus Merdeka 

LMS yang dapat digunakan oleh seluruh dosen dan 
mahasiswa di Indonesia 



FITUR SPADA INDONESIA

Sistem Agregator LMS PT Fasilitasi MK Daring Penyedia MK Terbuka

Penyedia Materi Terbuka
Layanan Klinik

Pembelajaran Daring

Layanan Pendampingan
Pengembangan Konten / 

LMS

Sistem Manajemen Program 
Bantuan

Fasilitasi LMS bagi PT yang 
belum mepunyai LMS

Monitoring pengguna secara
realtime



Indonesian MOOCs  (SPADA)



LAMAN SPADA INDONESIA

www.spada.kemdikbud.go.id



DATA SPADA INDONESIA

838.474 Mahasiswa 61.151 Dosen

2.931 Perguruan
Tinggi/Lembaga

1.393 LMS PT Terintegrasi

• 707 moodle

• 686 non moodle

1.180 Mata Kuliah



STATISTIK SPADA INDONESIA
2 September 2024



STATISTIK SPADA INDONESIA
2 September 2024
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